
“Masyarakat menjadi lebih ku-

at dan lebih sehat ketika perem-

puan dan anak perempuan di-

berdayakan, untuk memilih

bagaimana dan kapan mereka

ingin membangun keluarga yang

mereka inginkan,” ujar dr Hasto

Wardoyo, pada  peringatan Hari

Kependudukan Dunia (HKD)

yang jatuh pada 11 Juli 2023.

Mengambil tema “Kekuatan

Kesetaraan Gender: Mengang-

kat Suara Perempuan dan Anak

Perempuan untuk Membuka

Peluang-peluang Tanpa Batas di

Dunia”, peringatan HKD 2023

lebih menyorot pada kreativitas,

kecerdasan, sumber daya, dan

kekuatan dari setengah populasi

planet ini, yaitu perempuan.

Memberdayakan perempuan sa-

ngat penting untuk mengatasi

tantangan demografis dan lain-

nya yang mengancam masa de-

pan umat manusia. Termasuk

perubahan iklim dan konflik.

“Keinginan perempuan dan

anak perempuan itu, penting un-

tuk didengar - di mana pun, da-

lam lingkungan pembangunan

dan kemanusiaan, di ruang dar-

ing maupun luring,” kata dr

Hasto, seraya menegaskan bah-

wa memajukan kesetaraan gen-

der penting dilakukan.

Memajukan kesetaraan gen-

der, lanjut dr Hasto, berarti

mengharuskan semua elemen

masyarakat mendengarkan

suara perempuan, anak perem-

puan dan kelompok termarginal-

isasikan lainnya, untuk mema-

hami tantangan yang mereka

hadapi dalam mewujudkan

impian dan potensi mereka.

Terlalu sering, hambatan dan

tantangan ekonomi gender ter-

hadap hak dan kesehatan seksu-

al dan reproduksi perempuan,

termasuk kurangnya akses kon-

trasepsi, telah  menyulitkan

perempuan untuk menciptakan

keluarga yang mereka inginkan -

sehingga melanggar otonomi

tubuh mereka yang mengancam

masa depan global.

Pemerintah, kata dr Hasto,

harus membentengi hak perem-

puan dan anak perempuan serta

kemampuan mereka  untuk

membuat pilihan berdasarkan

undang-undang dan kebijakan,

demi memastikan populasi glo-

bal yang lebih inklusif dan tang-

guh.

Perserikatan Bangsa-Bangsa

(PBB) merilis bahwa ketidakse-

taraan gender, membuat banyak

perempuan dan anak perem-

puan tidak bisa bersekolah, atau

mendapatkan pekerjaan dan po-

sisi kepemimpinan. Hanya enam

negara di dunia yang jumlah

anggota parlemennya setara an-

tara laki-laki dan perempuan.

Kondisi ini membatasi hak pi-

lihan dan kemampuan perem-

puan, untuk membuat keputus-

an tentang kesehatan dan kehi-

dupan reproduksi mereka. Hal

ini seringkali membuat mereka

tidak bisa mencapai rencana re-

produksi dan kesuburan yang

mereka inginkan.

Ketidaksetaraan gender juga

meningkatkan kerentanan pe-

rempuan dan anak perempuan

terhadap kekerasan, praktik-

praktik berbahaya dan kematian

ibu yang sesungguhnya dapat

dicegah.

Fakta yang diunjukkan PBB

menunjukkan lebih dari 40

persen perempuan di seluruh

dunia tidak dapat mengambil ke-

putusan tentang kesehatan sek-

sual dan reproduksi serta hak-

hak reproduksi. Hanya satu dari

empat perempuan di negara

berpenghasilan rendah dan me-

nengah, bisa mewujudkan kesu-

buran yang mereka inginkan.

Fakta lain, secara global dike-

tahui seorang perempuan me-

ninggal setiap dua menit karena

hamil atau melahirkan. Dan da-

lam situasi konflik, jumlah ke-

matian dua kali lebih tinggi. Di

Indonesia, seorang ibu mening-

gal *hampir* setiap jam akibat

komplikasi kehamilan dan per-

salinan ( *Long Form* Sensus

Penduduk 2020).

Potret miris lainnya, sepertiga

perempuan pernah mengalami

kekerasan pasangan intim, keke-

rasan seksual non-pasangan,

atau keduanya. Di Indonesia, sa-

tu dari empat perempuan per-

nah mengalami kekerasan oleh

pasangan atau bukan pasangan-

nya seumur hidup (Survei Pe-

ngalaman Hidup Perempuan

Nasional Indonesia/SPHPN

2021).

Demikian pula, sebanyak 9,23

persen perempuan usia 20-24

tahun menikah sebelum berusia

18 tahun (Survei Sosial Ekonomi

Nasional/Susenas 2021). Hanya

enam negara yang memiliki 50

persen atau lebih perempuan di

parlemen. Lebih dari dua pertiga

dari 800 juta orang di dunia yang

tidak bisa membaca adalah

perempuan.

Memberdayakan perempuan

dan anak perempuan untuk

menggunakan hak-hak mereka

dan membuat keputusan, teruta-

ma mengenai otonomi tubuh

mereka, dipastikan PBB  akan

berdampak langsung dalam

membangun dunia yang lebih

baik. Akan lebih banyak orang

dapat hidup bebas dari kekeras-

an dan mencapai potensi optimal

mereka.

Menurut Bank Dunia, menu-

tup kesenjangan gender dalam

pekerjaan dapat meningkatkan

produk domestik bruto (PDB) per

kapita hingga rata-rata 20 per-

sen di masa depan. Perempuan

dan anak perempuan meru-

pakan 49,7 persen dari populasi

global. Di Indonesia, 50,48% pen-

duduk adalah perempuan dan

anak perempuan (Dukcapil

Kemendagri 2022).

Adapun tujuan kegiatan mem-

peringati HKD 2023 adalah

mempromosikan kesetaraan

gender dalam memastikan hak

dan pilihan bagi perempuan dan

anak perempuan, memperkuat

suara perempuan dan anak

perempuan tentang hak dan pi-

lihan mereka. (Fia/Ati)-d
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MASYARAKAT LEBIH KUAT LEBIH SEHAT

Ketika Perempuan dan Anak Diberdayakan
KEPALA Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN),

Dr (HC) dr Hasto Wardoyo Sp OG(K) menegaskan, masyarakat global harus
memajukan kesetaraan gender untuk menciptakan dunia yang lebih adil, tang-
guh, dan berkelanjutan dengan kemungkinan tak terbatas.

Tanya  :

Saya  seorang ibu dengan 2

orang anak. Kami menikah 13 ta-

hun silam di KUA. Sialnya suami

tergoda perempuan  lain  bahkan

sudah nikah siri. Suami telah  pergi

sejak 1,5 tahun lalu, tidak pernah

kembali  ke rumah. Saya  berniat

gugat cerai suami. Namun  masal-

ahnya, tidak  diketahui alamatnya .

Lalu  bagaimana dengan  gu-

gatannya, akan  dialamatkan  ke

mana?.

Nina  - Yogyakarta

Jawab:

Kami turut prihatin . Semoga

segera selesai dengan baik . Ibu

bisa mengajukan gugatan cerai

di pengadilan sesuai wilayah

hukum  keberadaan anda.  Se-

dangkan pada gugatan  cerai ala-

mat suami, bisa ditulis  alamat ter-

akhir  keberadaan suami,  kemu-

dian saat  ini tidak diketahui keber-

adaannya baik  di Indonesia

maupun luar negeri. Gugatan ini

disebut gugat Ghoib, tidak dike-

tahui alamat tergugat.

Demikian  penjelasan kami  se-

moga bermanfaat.

LBH Apik Yogyakarta Jl Asem-

gede Ruko No 15  Condongcatur

Depok Sleman. Hp.0896  1922

5856.  ❑-d

Suami  Pergi

Tanya :

Dok, ibu saya usianya 75 tahun.

Tapi sekarang mulai pelupa. Apa-

kah ini disebut demensia? Badan-

nya sehat. Kadang bikin malu juga,

ditanya sudah makan belum? Ja-

wabnya belum. Padahal sudah

makan. Bagaimana mencegah pi-

kun ibu, supaya tidak lebih parah?

Noni, Sleman.

Jawab:

Pikun merupakan masalah ke-

sehatan yang disebabkan oleh

adanya kerusakan pada sel-sel

otak yang membuat kemampuan

komunikasi antarsel-sel tersebut

terganggu.

Pada Lansia yang mengalami

pikun dinamakan sebegai demen-

sia. Demensia adalah kumpulan

gejala yang menimbulkan seke-

lompok gejala tanpa diagnosis

pasti. Gejala yang terjadi pada de-

mensia dapat berupa  penurunan

memori dan daya ingat, penurun-

an pola pikir, kemampuan berko-

munikasi, tidak bisa menjalankan

aktivitas sehari-hari seperti makan,

memakai baju bahkan sering di-

jumpai kesulitan mengingat nama

anggota keluarga.

Tapi, pikun pada lansia se-

baiknya jangan dimaklumi, karena

kondisi ini masih bisa dicegah de-

ngan beberapa cara. untuk

mencegah agar tidak terjadi

pikun/demensia makan setiap

orang yang telah memiliki usia 60

ke atas diharapkan agar

1. Menjaga kepala dari bentur-

an, kondisi ini bisa mengakibatkan

kondisi yang serius bahkan fatal

2. Sering membaca dan menu-

lis, kedua aktivitas ini  untuk melatih

dan menstimulasi sel-sel saraf

otak

3. Sering bersosialisasi. Dengan

sering berkomunikasi dengan para

anggota keluarga, menghadiri un-

dangan dan kegiatan-kegiatan

sosial lainnya, orangtua yang su-

dah berusia lanjut dapat menjaga

dan meningkatkan kemampuan

otak, khususnya bagian otak yang

mengatur fungsi komunikasi.

Untuk dukungan keluarga sa-

ngat dibutuhkan lansia yang sudah

mengalami demensia. Dan untuk

lebih mengetahui gejala yang di-

alami perlu dilakukan pemeriksaan

lebih lanjut oleh dokter.

Demikian penjelasan kami dan

semoga bermanfaat. Salam.

Di asuh oleh : dr J Nugrahaning-

tyas W Utami M Kes.   ❑-d

Memahami Pikun

KR -Franz Boedhi Soekarnanto

Perempuan dan anak perempuan harus diberikan hak dan

pilihan.


